
 

 
 
Siaran Pers: 

 

Anthony Xie, Pacar Audi Marissa, Menikahi Irina Chiu 

 

Anthony Xie, seorang aktor yang juga merupakan kekasih Audi Marissa, pada Februari 2018 akan 

menikah dengan Irina Chiu, anak pengusaha terpandang dan disegani, dalam film Pai Kau karya 

Sutradara Sidi Saleh (38 tahun).  

 

“Film ini benar-benar berbeda. Peran yang menantang sebagai calon suami dari anak mafia yang 

ditakuti semua orang. Rasanya gak sabar untuk mempersembahkan karya ini segera mungkin ke para 

penonton film di Indonesia,” ujar Anthony Xie,  merupakan aktor kelahiran Surabaya yang pernah 

terlibat dalam sinetron Tujuh Manusia Harimau berperan sebagai Dasa Laksana.  

 

Film Pai Kau yang berarti Permainan Domino ini merupakan film panjang pertama Sidi Saleh. 

Sebelumnya, Sidi terlibat sebagai sinematografer dalam produksi film Kara, Anak Sebatang Pohon 

(2005), Babi Buta yang Ingin Terbang (2008), dan Postcards from the Zoo (2012). 

 

“Ini merupakan film panjang perdana yang saya sutradarai sendiri. Buat saya, pada akhirnya film 

pertama ini jadi sebuah titik awal sebagai pembuat film untuk memahami bahwa film bukan hanya 

sekedar sebuah penciptaan ekspresi kesenian. Koneksi tiap-tiap elemennya, baik internal maupun 

eksternal, selalu berubah mengikuti intensi penciptaannya dan menjadi sebuah kesatuan utuh. Hal 

tersebut merupakan proses kerja yang unik. Rasanya akan selalu berbeda pada setiap pembuatan 

film yang satu dengan yang lainnya, terutama saya rasakan kuat di film ini,” ujar Sutradara Sidi Saleh 

yang merupakan lulusan Institut Kesenian Jakarta. 

 

Film drama-suspense Pai Kau ini bercerita tentang hari pernikahan yang menegangkan bagi 

pasangan Lucy (Irina Chiu), dan Edy Wijaya (Anthony Xie). Di hari pernikahan Lucy dan Edy, muncul 

seorang tamu wanita yang tidak diundang. Sesaat sebelum pemberkatan dilangsungkan, Lucy 

menemukan Edy dan wanita itu sedang berbincang di pojok Gereja. Ia memperkenalkan dirinya 

sebagai Siska (Ineke Valentina), sepupu Edy yang datang dari luar kota. Kehadiran Siska menjadi 

sebuah ancaman, karena tak ada satu pun yang tahu bahwa Edy dan Siska pernah menjalin 

hubungan di masa lalu. Edy tidak mengerti apa tujuan Siksa tiba-tiba datang ke pernikahannya. 

 

Saat menjelang resepsi pernikahan, Siska menyelinap masuk ke dalam gedung untuk menjalankan 

rencana pembalasan atas perlakuan Edy di masa lalu. Edy tak ingin Siska menghancurkan 

pernikahannya dengan Lucy. Hari pernikahan yang telah direncanakan dengan sempurna itu pun 

terpaksa harus berakhir dengan tragis. 

 

“Harapan saya, film Pai Kau ini dapat menambah keragaman film di Indonesia dan ditonton oleh 

masyarakat dari berbagai latar belakang. Saya berharap Pai Kau dapat dinikmati oleh penonton 

sebagai cerita drama-suspense yang menegangkan. Film ini mengajak kita untuk melihat sisi 

manusiawi dari kisah yang dialami para tokohnya, yang pada dasarnya semua manusia sama. Yaitu 



 

 
 
pada memiliki ambisi, mengalami keputusasaan dan terkadang terjerumus ke dalam masalah ketika 

salah ambil langkah,” ujar Irina Chiu yang menjadi pemeran utama dan juga salah satu produser 

dalam Pai Kau. 

 

Film berdurasi 86 menit produksi Archipelago Pictures, yang bekerjasama dengan Kaninga Pictures 

ini akan tayang di bioskop-bioskop Indonesia mulai tanggal 8 Februari 2018. Selain menampilkan 

Irina Chiu (Lucy),  Anthony Xie (Edy Wijaya), dan Ineke Valentina (Siska), juga didukung oleh Verdi 

Solaiman (Koh Jun), Tjie Jan Tan (Koh Liem),  Natasha Gott (Shinta), dan Richard Oh (Koh Richard). 

 

“Pai Kau lahir dari perjuangan yang panjang dan impian yang awalnya terasa tidak realistis. Semoga 

Pai Kau bisa menginspirasi orang pada umumnya untuk berani berkreasi menghasilkan sesuatu yang 

baru dan berani mengejar impiannya,” lanjutnya. 

 

Menurut Irina Chiu film Pai Kau merupakan film baru dengan kombinasi unsur-unsur yang belum 

pernah dipakai di Indonesia sebelumnya, yaitu cerita suspense dengan latar belakang Chinese-

Indonesia. “Untuk publik yang suka dengan film suspense, intrigue, yang suka film Hongkong atau 

film Mafia/tycoon, mungkin dapat menemukan versi Indonesianya di film Pai Kau. Publik akan 

mengalami sesuatu yang beda ketika nonton Pai Kau, perasaan gemas, tegang, dan seru bercampur. 

Selain itu imagery Pai Kau sangat 'grand' dengan banyaknya lokasi, setting mewah namun autentik, 

dan banyaknya jumlah pemain yang terlibat.  Pai Kau juga disutradarai oleh Sidi Saleh, Sutradara 

Indonesia pertama yang meraih penghargaan Orrizonti untuk film pendeknya 'Maryam' di Venice Int. 

Film Festival di tahun 2014. Kalau publik penasaran dengan film panjang pertama seorang award-

winner taraf internasional, tentu mereka harus menonton Pai Kau,” terang produser yang memiliki 

gelar master di bidang bisnis dari Universitas Mannheim, Jerman. 


